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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dilapangan, penelitian tentang pengembangan model
pembelgjaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran matematika pada SMP di Kabupaten Pandeglang, maka peneliti menarik
simpulan.  Simpulan pada dasarnya adalah jawaban terhadap pernyataan-

pernyataan penelitian. Beberapa simpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Pelaksanaan Pembelgjaran Matematika di SMP yang berlangsung saat ini,
adalah lebih bersifat konvensional sgja, karena guru pada umumnya mel aksanakan
tugas profesinya tidak dengan mempersiapkan kelengkapan administrasi
pembelgarannya, dan administrasi yang dimiliki biasanya hanya sebatas untuk
memenuhi tuntutan administratif sekolah sgja, dan bukan untuk panduan dalam
mengagjar. Disamping itu guru pada umumnya belum menemukan metode atau
model pembelgaran yang tepat untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif
maupun aspek psikomotor. Mencermati beberapa permasalahan berkaitan dengan
pelaksanaan pembelgaran matematika yang berlangsung saat ini, maka
pengembangan model pembelgaran yang dapat meningkatkan prestrasi belgar
siswa sebagai bagian dari meningkatkan sumber daya manusia yang cerdas, saat

ini sangat dibutuhkan.
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2. Desain model pembelgjaran kooperatif (cooperative learning Penyusunan
desain pembelgaran kooperatif ini dikembangkan melalui pengkajian standar
kopetensi, kopetensi dasar dan indicator, merumuskan tujuan pembelgaran yang
dilakukan. Buku sumber yang dijadikan pegangan oleh siswa yang disesuaikan
dengan kondisi sesuai dengan bahan pelgjaran dan kebutuhan siswa.

Kegiatan belgjar dan mengajar yang dikembangkan dan direncanakan
dalam setiap langkah pembelgjaran selalu diorientasikan kepada peningkatan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belgjar menggjar, adapun uraian desain
pengembangan model pembelajaran kooperatif diawali dengan kajian teoritis dan
hasil observasi dilapangan, menyusun perencanaan dan implementasi model
pembel g aran kooperatif.

Pengembangan materi yang merupakan sumber pelgjaran, tidak terbatas
kepada pengembangan siswa sga melainkan dikembangkan dengan
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan topic pembahasan dengan cara
menyuruh siswa untuk membaca buku yang ada kaitannya dngan materi tersebut.
Desain akhir model pembelgaran kooperatif yang dikembangkan melalui
beberapa tahapan yaitu uji coba terbatas sebanyak lima kali dan uji coba luas
sebanyak tiga kali dilakukan di SMP. Model akhir desain pembelgaran
dideskripsikan sebagai berikut:

a.  Mengkaji standar kompetensi dan kopetensi dasar

Sesuai dengan tema dan topik dalam mata pelgjaran matematika.
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M enentukan tujuan pembelgjaran

Berisi rumusan kecepatan akademik dasar yang berkenan dengan topik
materi yang akan digjarkan. Berisi rumusan indiktor-indikator dari topik
yang akan digjarkan.

Materi / bahan gjar

Yaitu cakupan materi yang akan disampaikan / bahan gar / topik-topik
yang akan disampaikan.

Model pembelgjaran

Adalah model pembelgjaran kooperatif, kegiatan pembelgaran ini yang
dominan adalah kerja kelompok, menyelesalkan tugas-tugas yang
diberikan, balk dalam bentuk penyelesaian tugas kelompok yang
bersumber dari buku, tugas dari guru dan mencermati solusi Setiap
permasalahan yang muncul. Selain itu juga menggunakan metode
ceramah, bervariasi Tanyajawab, dan demonstrasi.

Media pembelgaran,

Media atau alat bantu yang mendukung topik yang digarkan, yang ada
disekolah atau dapat diadakan oleh guru dan siswa.

Evaluas pembelgjaran

Evaluas proses kerja individual, kelompok, klasikal, diskusi kelompok,
kelas; evaluas hasil: hasil pretes dan poster yang dilakukan sebelum dan

sesudah pelaksanaan model kooperatif.
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3. Implementass model Pembelgjaran Kooperatif. Setelah desain pembelgjaran
kooperatif disusun, maka perencanaan tersebut diimplementasikan dalam proses
pembelgjaran dikelas. Mulai dari uji coba terbatas yang dilaksanakan sebanyak
lima kali pertemuan pada satu SMP sampai uji coba luas yang dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan di tiga SMP, akhirnya menemukan implementasi
model kooperatif yang tepat.

Dari hasil penerapan model pembelajaran kooperatif yang dilakukan siswa
dari uji cobake-1 sampai uji coba ke-5 menunjukan aktifitas yang meningkat serta
dari hasil pretes dan postes memperoleh hasil belgjar (nilai) yang meyakinkan

Sesuai dengan pertanyaan penelitian , yaitu : Bagaimanakah hasil dari
model cooperative learninguntuk meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas 8
SMP di Kabupaten Pandeglang?, ialah dihasilkannya sebuah model rencana
pelaksanaan pembelgjaran kooperatif (RPP) seperti yang telah diujicobakan baik
pada uji coba terbatas maupun pada uji coba luas, yang menurut hasil analisa
statistika menunjukkan penggunaan model RPP tersebut dapat meningkatkan

prestasi siswa secara signifikan

4. Evaluasi Model Pembelgjaran Kooperatif. Evaluasi yang dikembangkan dalam
model ini adalah evaluas proses dan evaluas hasil. Evaluasi proses dilakukan
oleh guru untuk menilai sikap dan motivasi belgjar siswa melalui angket maupun
observas terhadap aktivitas, penampilan dan kinerja siswa selama pelaksanaan
pembelgjaran berlangsung. Penilaian hasil dilakukan untuk menilai hasil belgar

atau prestasi belgjar siswa yang dilakukan melalui pretes maupun postes.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengembangan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD vyang dapat meningkatkan prestasi belgar siswa di SMP dalam
pembelgaran matematika, maka dikemukakan rekomendasi kepada beberapa

pihakterkait, sebagai berikut :

1. Untuk Guru Matematika.
Secara empiris model pembelgjaran kooperatif yang dikembangkan telah
mampu meningkatkan prestasi belgar siswa di SMP, oleh karena itu
disarankan agar model yang telah dihasilkan ini menjadi salah satu
aternatif bagi para guru di dadam mengembangkan model pada proses
pembelgaran matematika. Di samping itu, hendaklah guru mata pelgjaran
matematika mau mempelgari dan mau mengembangkan berbagai model
pembelgaran inovatif lainnya seperti : variasi model kooperatif (jigsaw;
team game tournament; investigasi kelompok; dsb.) ; kontektual; tematik;
terpadu; dan lain-lain, sehingga dengan variasi model tersebut diharapkan

tidak terjadi kejenuhan baik bagi guru maupun bagi siswa khususnya.

2. Untuk Kepala Sekolah.
Peningkatan kualitas pembelgaran merupakan bagian dari peningkatan
mutu pendidikan, dan itu merupakan ha yang esensiil bagi lembaga
pendidikan. Maka penting bagi Kepala Sekolah sebaga pengambil

kebijakan terhadap sekolah agar memberikan dukungan bagi guru untuk
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meningkatkan kreativitasnya dan inovasinya dalam pengembangan model
pembelgaran. Karena harus disadari bahwa tidak mungkin terbentuk
pendidikan yang berkualitas tanpa dikondisikan bersama guru-guru yang

berkualitas.

. Untuk Instansi Terkait

Mengingat mutu pendidikana di Indonesia adalah bukan hanya urusan dan
tanggung jawab guru sgja, atau lembaga pendidikan sgja, akan tetapi
merupakan urusan dan tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia yang
menyadari arti pentingnya memikirkan nasib masa depan bangsa, dalam
kaitan masa depan bangsa Indonesia terhadap masalah globalisasi. Untuk
itu ada baiknya melalui tulisan ini kami pesankan kepada semua pihak
yang terkait untuk ikut memikirkan pendidikan, dan kemi harapkan adanya
kontribuss dalam memfasilitass elemen sekolah dalam upaya

meningkatkan kualitas pembel ajaran dan pendidikan.

. Untuk Peneliti Selanjutnya.

Model pembelgjaran kooperatif memiliki banyak tipe atau pendekatan,
dari berbaga penelitian telah membuktikan bahwa pembelgaran
kooperatif mampu meningkatkan kemampuan akademis maupun
kemampuan sosial bagi siswa. Penelitian kali ini tak lebih hanya
difokuskan pada pengembangan model kooperatif tipe Student Teams

Achievement DevisiofSTAD) untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa
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kelas 8 SMP melalui mata pelgjaran matematika. Adapun untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada focus yang berbeda, jenjang pendidikan;

mata pelgjaran; atau pendekatan lain dari model pembelgjaran kooperatif.
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